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ABSTRAK 

NURFADHILLA SURYADI MELLOLO L051201031. “Analisis Tingkat 

Ketidakfungsian Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Ulo Ulo Belopa, Kabupaten 

Luwu”. Dibimbing oleh Muhammad Kurnia, S.Pi, M.Sc., Ph.D sebagai pembimbing 

utama dan Ir. Ilham Jaya, MM sebagai pembimbing anggota.  
 

 

Kondisi Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Ulo Ulo Belopa kurang baik 

dikarenakan keadaan fasilitas yang belum memadai. Fasilitas yang berada di PPI 

Ulo Ulo Belopa sudah dalam keadaan tidak layak digunakan dikarenakan rusak 

dan belum diperbaharui. Tujuan dari peneliti ini untuk mengetahui tingkat 

ketidakfungsian dari Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Ulo Ulo Belopa dan 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi ketidakfungsian serta hal-hal yang 

harus ditingkatkan dari Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Ulo Ulo Belopa. Metode 

yang digunakan adalah analisis SWOT dilanjutkan dengan menentukan matriks 

grand strategy. Tingkat ketidakfungsian ini berdasarkan Matriks grand strategy 

nilai ini berada pada kuadran ke 3 yang menyatakan bahwa PPI Ulo Ulo Belopa 

meskipun menghadapi berbagai ancaman, pelabuhan ini masih mempunyai 

kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus ditetapkan adalah menggunakan 

kekuatan untuk memanfaatkan dukungan pemerintah untuk pembangunan 

fasilitas di PPI Ulo Ulo sehingga ancaman dapat diatasi.  

 

Kata Kunci: PPI Ulo Ulo Belopa, Tingkat Ketidakfungsian PPI, Fasilitas    

Pelabuhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

ABSTRAK 

NURFADHILLA SURYADI MELLOLO L051201031. "Analysis of the level of 

dysfunction of the Ulo Ulo Belopa Fish Landing Base (PPI), Luwu Regency". 

Supervised by Muhammad Kurnia, S.Pi, M.Sc., Ph.D as the main supervisor 

and Ir. Ilham Jaya, MM as member supervisor. 

 

The condition of the Ulo Ulo Belopa Fish Landing Base (PPI) is not good due to 

inadequate facilities. The facilities at PPI Ulo Ulo Belopa are not suitable for use 

because they are damaged and have not been refurbished. The aim of this 

researcher is to determine the level of dysfunction of the Ulo Ulo Belopa Fish 

Landing Base (PPI) and to find out the factors that influence the dysfunction and 

things that need to be improved at the Ulo Ulo Belopa Fish Landing Base (PPI). 

The method used is SWOT analysis followed by determining the grand strategy 

matrix. This level of dysfunction is based on the grand strategy matrix. This value 

is in the 3rd quadrant which states that PPI Ulo Ulo Belopa, despite facing various 

threats, this port still has strength from an internal perspective. The strategy that 

must be determined is to use force to take advantage of government support for 

the construction of facilities at PPI Ulo Ulo so that threats can be overcome. 

 

Keywords: PPI Ulo Ulo Belopa, Level of PPI Malfunction, Port Facilities 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Belopa merupakan salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten Luwu yang 

seiring waktu mengalami peningkatan pertumbuhan penduduk. Belopa merupakan 

pusat kota dari Kabupaten Luwu yang aktivitasnya didominasi dapat menunjang 

kecamatan atau daerah yang berada disekitarnya. Belopa adalah daerah dengan 

pengguna lahan yang beragam seperti hutan mangrove, sawah, tambak serta 

pemukiman. Luas wilayah Kabupaten Luwu secara administrasi yaitu 2.909,08 𝐾𝑀2 dan 

terdiri dari 22 kecamatan (Auliah, 2022). Belopa dalam Rencana Induk Pelabuhan 

Nasioanl (RIPN) merupakan pelabuhan yang secara geografis terletak pada 3023’8’’ LS 

dan 120023’53’’ BT. Kabupaten Luwu merupakan salah satu daerah yang membutuhkan 

infrastruktur yang mendukung pengembangan perekonomian terutama di sektor 

pelabuhan. Potensi dari Kabupaten Luwu sangat potensial terutama hasil dari pertanian, 

perkebunan, perikanan dan tambang besi (Mappangara, 2023). 

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) sebagai pusat pengembangan ekonomi 

perikanan memiliki peranan yang sangat penting dalam memanfaatkan sumberdaya 

perikanan. Peranan penting Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) adalah menampung dan 

memasarkan hasil tangkapan dari kapal-kapal penangkap ikan. Umumnya kapal-kapal 

penangkap ikan ukurannya mulai dari 5 GT sampai 10 GT. Fasilitas   sangat   berperan   

dalam menunjang aktivitas di pelabuhan perikanan.   Ketidakcukupan    kapasitas-nya, 

ketidaktersediaan salah satu fasilitas yang    diperlukan dan    tata letaknya   yang   tidak   

mendukungakan dapat  menghambat  kelancaran  berbagai aktivitas di pelabuhan. 

Fasilitas diperlukan mulai saat persiapan kegiatan operasi  penangkapan  ikan  sampai  

saat hasil tangkapan didaratkan dan dipasarkan di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI).  

Belum  lengkapnya  fasilitas yang    memadai    akan    mempengaruhi pelaksanaan    

fungsi-fungsi    pelabuhan perikanan.  (Lubis, 2011).   

Pelabuhan Ulo Ulo saat ini mengalami penurunan tingkat ketidakfungsian, hal ini 

disebabkan karena kurangnya fasilitas dari PPI Ulo Ulo Belopa yang belum memadai 

baik dari segi tersedia maupun layak pakai. Saat ini pelabuhan Ulo Ulo dijadikan tempat 

bagi komunitas anak muda untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang menyalahi fungsi 

pelabuhan contohnya balap-balapan, dan adanya tempat hiburan malam yang didirikan 

di Pelabuhan Ulo Ulo yang digunakan saat malam hari oleh komunitas yang ada di 

daerah Ulo Ulo. Tingkat ketidakfungsian PPI Ulo Ulo Belopa adalah faktor yang harus 

diperhatikan oleh Pemerintah dalam hal ini Dinas Kelautan Dan Perikanan SulSel 

sebagai pengelola dan penanggung jawab pelabuhan perikanan, sehingga layanan  dan 
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fasilitas PPI Ulo Ulo Belopa  meningkatkan dan memberikan dampak yang positif bagi 

perekonomian nelayan dan masyarakat sekitar. 

Pengukuran tingkat ketidakpuasan ini dapat menjadi acuan dalam peningkatan 

serta perbaikan layanan dan fasilitas PPI Ulo Ulo Belopa itu sendiri, dimana ini akan 

membantu Pemerintah dalam hal ini pihak pengelola dalam menentukan layanan dan 

fasilitas mana yang harus di tingkatkan dan perbaiki sehingga tepat sasaran sesuai 

dengan keluhan dan keresahaan yang di rasakan langsung oleh nelayan dan 

masyarakat. 
 

B. Rumusan Masalah 

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) yang saat ini masih beroperasi sebagai tempat 

pelelangan ikan di daerah Belopa. Saat ini Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) tidak hanya 

digunakan sebagai tempat pelelangan ikan namun juga digunakan sebagai tempat 

hiburan malam oleh pemuda yang ada di sekitar daerah setempat dan proses 

pelelangan tidak lagi terjadi secara maksimal karena keamanan yang belum maksimal. 

Permasalahan yang terjadi juga disebabkan oleh berbagai faktor sehingga dari faktor itu 

terdapat solusi yang dapat meningkatkan kembali fungsi pelabuhan. 

C. Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis tingkat ketidakfungsian Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Ulo Ulo 

Belopa, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan. 

2. Mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi tingkat ketidakfungsian Pangkalan 

Pendaratan Ikan (PPI) Ulo Ulo Belopa, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan. 

3. Mengkaji hal-hal yang harus di tingkatkan dalam layanan dan fasillitas Pangkalan 

Pendaratan Ikan (PPI) Ulo Ulo Belopa, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan 

 

Manfaat  penelitian ini adalah sebagai informasi dan data tentang tingkat 

ketidakfungsian Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Ulo Ulo Belopa, Kabupaten Luwu, 

Sulawesi Selatan. Penelitian ini dapat menjadi masukan terhadap Pemerintah dalam hal 

ini Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sulawesi Selayan, untuk meningkatkan 

layanan dan fasilitas yang ada di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Ulo Belopa, 

Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pelabuhan Perikanan 

Pelabuhan perikanan merupakan hal utama untuk kegiatan Industri perikanan 

tangkap yang dapat menjamin keberhasilan usaha  pada proses perikanan tangkap. 

Peran strategis ini mendorong perkembangan industri di pelabuhan perikanan yang 

tidak hanya berskala kecil tetapi lebih luas dan internasional. Pelabuhan perikanan 

terdiri atas daratan dan perairan disekitar dengan batas tertentu sebagai tempat 

kegiatan pemerintahan dan kegiatan yang berhubungan dengan bisnis perikanan yang 

digunakan kapal perikanan untuk bersandar, berlabuh dan bongkar muat ikan yang 

dilengkapi dengan fasilitas keselamatan (Hutapea, 2017). 

Pelabuhan perikanan merupakan suatu wilayah yang menghubungkan antara 

daratan dan lautan dengan batas-batas tertentu yang menjadi tempat kegiatan 

pemerintahan dan tempat terjadinya bisnis perikanan  sebagai tempat kapal perikanan 

bersandar, tempat berlabuhnya kapal, tempat bongkar ikan, maupun tempat pemasaran 

yang dilengkapi dengan fasilitas pelabuhan untuk melindungi keselamatan pelayaran 

dan kegiatan yang dapat menunjang kegiatan perikanan lainnya. Berdasarkan Peraturan 

Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor PER.08/MEN/2012 tentang Pelabuhan 

perikanan, Pelabuhan perikanan diklasifikasikan menjadi 4 bagian. Dari empat bagian 

tersebut dibedakan menjadi Pelabuhan perikanan samudra (PPS/Tipe A), Pelabuhan 

Perikanan Nusantara (PPN/Tipe B), Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP/Tipe C), 

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI/Tipe D) (Rahmawati, 2014). 

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Ulo Ulo Belopa secara administratif termasuk 

tipe D. Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia 

Nomor PER.08/MEN/2012 tentang kepelabuhanan perikanan BAB iv tentang klasifikasi 

pelabuhan perikanan pasal 9 bahwa kriteria teknis dan operasional PPI. Adapun kriteria 

teknis yaitu  melayani kapal perikanan yang melakukan kegiatan perikanan di perairan 

Indonesia, memiliki fasilitas tambat labuh untuk kapal perikanan berukuran 

sekurangkurangnya ---5 GT, memiliki panjang dermaga sekurang-kurangnya 50 m, 

dengan kedalaman kolam sekurang-kurangnya minus 1 m, mampu menampung kapal 

perikanan sekurang-kurangnya 15 unit atau jumlah keseluruhan sekurang-kurangnya 75 

GT; dan memanfaatkan dan mengelola lahan sekurang-kurangnya 1 ha. Sedangkan 

kriteria operasional yaitu terdapat aktivitas bongkar muat ikan dan pemasaran hasil 

perikanan rata-rata 2 ton per hari. 
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Pelabuhan perikanan merupakan sarana yang dibangun pemerintah dengan 

orientasi pelayanan kepada para pengguuna pelabuhan guna mempermudah kegiatan 

pemasaran dari berbagai produk perikanan dengan harapan pemerintah agar 

kesejahteraan nelayan dapat terwujud dengan baik. Segala aktivitas pelabuhan 

perikanan tidak akan lepas dari proses saling mempengaruhi antara masyarakat 

disekitar pelabuhan  dengan pelabuhan yang terdapat disekitarnya. Hal itu terjadi karena 

adanya hal yang berkaitan dengan kesamaan jenis usaha terutama dalam usaha 

perikanan, katrakteristik aktivitas dan relasi pelaku aktivitas yang berada dipelabuhan 

perikanan yang bersangkutan. Pengembangan infrastruktur dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi dan distribusi pendapatan. Pelabuhan perikanan juga termasuk 

dalam bagian pembangunan infrastruktur yang dapat memberikan dampak baik pada 

pertumbuhan ekonomi dan pendapatan (Fazri, 2021). 

 

B. Pangkalan Pendaratan Ikan 

Pangkalan pendaratan ikan adalah fasilitas vital dalam bidang perikanan tangkap 

yang berperan dengan optimal bila didukung dengan fasilitas operasional dan 

pengelolahan yang baik melalui pengelolahan yang baik maka pemanfaatan fasilitas 

akan lebih efektif sehingga mendukung berfungsinya sebuah Pangkalan Pendaratan 

Ikan (PPI) dari tujuan infrastruktur tersebut dibangun (Hamzyna, 2023). Sedangkan 

menurut Wahyuni (2019), Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) kelas D ditetapkan 

berdasarkan kriteria teknis. Kriteria teknis yang dimaksud ada lima. Pertama, melayani 

kapal perikanan yang melakukan kegiatan penangkapan ikan di wilayah perairan 

Indonesia dengan jumlah minimal nelayan 75 orang. Kedua, memiliki fasilitas tambat 

labuh untuk kapal perikanan sekurang-kurangnya 5 GT. Ketiga, panjang dermaga 

sekurang-kurangnya 50 m, dengan kedalaman kolam sekurang-kurangnya minus 1 m. 

Keempat, mampu menampung sekurang-kurangnya 15 kapal perikanan atau jumlah 

keseluruhannya 75 GT. Terakhir yaitu memanfaatkan dan mengelola lahan sekurang-

kurangnya 1 ha. Sedangkan kriteria operasionalnya adalah terdapat aktivitas bongkar 

muat ikan dan pemasaran hasil perikanan rata-rata 2 ton per hari. 

 

C. Fasilitas Pelabuhan 

Pelabuhan perikanan mempunyai fungsi utama yaitu sebagai tempat berlabuhnya 

kapal perikanan, kegiatan pendaratan hasil tangkapan dan hasil kegiatan pemuatan 

barang untuk kebutuhan melaut. Fungsi pelabuhan perikanan akan terlaksana dengan 

baik apabila dilengkapi dengan fasilitas pokok, fasilitas fungsional, dan fasilitas 

penunjang (Syahputra, 2015).  
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Menurut Kepmen KP Nomor PER.08/MEN/2012, setiap pelabuhan perikanan 

memiliki fasilitas-fasilitas yang dibagi dalam 3 (tiga) kelompok, yaitu fasilitas pokok (basic 

facility) pelabuhan perikanan, fasilitas fungsional (fungtional facility) pelabuhan 

perikanan, fasilitas penunjang (supporting facility) pelabuhan perikanan. 

1. Fasilitas Pokok 

Fasilitas pokok adalah fasilitas yang sangat penting dan harus lengkap berada 

disuatu pelabuhan perikanan. Fasilitas pokok digunakan dalam proses operasional yang 

berhubungan dengan kenyamanan dan keamanan pengguna pelabuhan (Aulia, 2017). 

Sedangkan menurut Basri (2020) fasilitas pokok pelabuhan meliputi lahan dengan 

ukuran minimal 1 Ha, dermaga dengan panjang minimal 50 M, kolam pelabuhan dengan 

kedalaman kolam minimal minus 1 M dan memiliki jalan komplek. 

2. Fasilitas Fungsional 

Fasilitas fungsional adalah pelengkap dari fasilitas pokok untuk memperlancar 

pekerjaan, membantu memberikan jasa pelayanan di pelabuhan perikanan serta 

menambah nilai guna segalah ativitas kerja di daerah pelabuhan yang membuat manfaat 

dari pelabuhan dapat tercapai dengan optimal (Saputra, 2018). Sedangkan menurut 

Basri (2020) fasilitas fungsional pelabuhan meliputi kantor administrasi pelabuhan, 

Tempat Pemasaran Ikan (TPI), suplai air bersih, instalasi listrik, STDN, cold store, BBM, 

dan persediaan es. 

3. Fasilitas Penunjang 

Fasilitas penunjang merupakan fasilitas yang secara tidak langsung mampu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat nelayan dan mampu memberikan kemudahan 

bagi masyarakat umum (Puspa, 2019). Sedangkan menurut Basri (2020) fasilitas 

penunjang meliputi Mandi Cuci Kakus (MCK), pos jaga dan musholla. 

D. Fungsi-fungsi Pelabuhan 

Menurut Kepmen KP Nomor PER.08/MEN/2012, Pasal 3, (4) Fungsi pengusahaan 

pada pelabuhan perikanan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b, merupakan 

fungsi untuk melaksanakan pengusahaan berupa penyediaan dan/atau pelayanan jasa 

kapal perikanan dan jasa terkait di pelabuhan perikanan. 

Fungsi pengusahaan sebagaimana dimaksud pada ayat (4), meliputi:  

a. Pelayanan tambat dan labuh kapal perikanan;  

b. Pelayanan bongkar muat ikan;  

c. Pemasaran dan distribusi ikan;  
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d. Pemanfaatan fasilitas dan lahan di pelabuhan perikanan; 

e. Pelayanan perbaikan dan pemeliharaan kapal perikanan;  

f. Pelayanan logistik dan perbekalan kapal perikanan;  

g. Wisata bahari; dan/atau  

h. Penyediaan dan/atau pelayanan jasa lainnya sesuai dengan peraturan perundang-

undangan. 

Fungsi pemerintahan sebagaimana dimaksud pada ayat (4), meliputi: 

a. Pelayanan pengolahan hasil perikanan;  

b. Pengumpulan data tangkapan dan hasil tangkapan; 

c. Tempat pelaksanaan penyuluhan dan pengembangan masyarakat nelayan; 

d. Tempat pelaksanaan pengawasan dan pengendalian sumberdaya ikan; 

e. Tempat publikasi hasil penelitian kelautan dan perikanan; 

f. Pengendalian lingkungan; dan/atau 

g. Pemantauan wilayah peisisir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


